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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh rasio keuangan 

terhadap profitabilitas dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan 

consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 39 perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011-2015. Dari 39 perusahaan yang terdaftar, dipilih 19 perusahaan sampel dengan 

menggunakan purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, dengan cara mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dari idx berupa laporan 

keuangan tahun 2011-2015.Metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen adalah metode regresi berganda, dan uji 

asumsi.Hasil pembahasan menunjukkan bahwa secara simultan variabel-variabel independen; 

Likuiditas,Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas dengan uji F, secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility. Hasil secara parsial dengan uji t, 

variabel Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility.. 
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1. Pendahuluan 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas memberikan definisi 

mengenai tanggung jawab sosial perusahaan. Tanggung jawab sosial dan Lingkungan 

merupakan komitmen Perseroan untuk ikut berperan dalam pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik 

bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat maupun masyarakat pada umumnya. Di Indonesia, 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas menjadi pedoman bagi 

perusahaan melakukan kegiatan CSR   

2. Kajian Pustaka  

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban jangka pendeknya.   Rasio-rasio   ini   dapat   dihitung   melalui sumber informasi 

tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar [1]. 
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 Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi liabilitas jangka pendeknya [2]. 

 Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan korporasi dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek, dengan asumsi bahwa semua aktiva lancar dikonversikan ke dalam 

kas, indikator yang digunakan untuk menghitung rasio lancar adalah dengan rumus [3] : 

Current Ratio = 
 

 sliabilitie current

assets current

Lancar  Pasiva

Lancar  Aktiva
   (1) 

Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan 

melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap utang lancarnya (utang dalam hal ini 

merupakan kewajiban perusahaan) [4] 

Current ratio menunjukkan sejauhmana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 

lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio yang rendah 

biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio 

yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang 

pada akhirnya dapat mengurangi kemampulabaan perusahaan [5]. 

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan yang dimaksud adalah aktiva (aset). Secara 

sederhana, aktiva (assets) dapat didefinisikan sebagai sumber daya yang dikuasai oleh 

perusahaan sebagai akibat di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan [6]. 

Ukuran perusahaan yaitu perusahaan yang berskala besar pada umumnya lebih mudah 

memperoleh hutang dibandingkan dari perusahaan kecil karena terkait dengan tingkat 

kepercayaan  kreditur pada perusahaan-perusahaan besar   [7]. 

Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan menggunakan modal asing 

juga semakin besar. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar membutuhkan dana yang besar 

pula untuk menunjang operasionalnya, dan salah satu alternatif pemenuhannya adalah modal 

asing apabila modal sendiri tidak mencukupi  [8]. 

Indikator ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan firm size didefinisikan 

sebagai logaritma dari net sales  [9]. 

Rentabilitas atau profitabilitas adalah menunjukan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan 

kesuksesan  perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan 

demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan  antara laba 

yang diperoleh dalam periode tertentu dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan 

tersebut  [10]. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya [11] 

Indikator profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan ROA (Return on Asset),rumus 

yang digunakan untuk mencari ROA (Return on Asset) sebagai berikut [11] : 

Return on Asset =
Aset Total

Bersih Laba
    (2) 

Corporate social responsibility dapat diartikan sebagai komitmen industri untuk 

mempertanggung jawabkan dampak operasi dalam dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan 

serta menjaga agar dampak tersebut menyumbang manfaat kepada masyarakat dan lingkungan 

hidupnya. Oleh karena itu, perusahaan semakin menyadari bahwa kelangsungan hidup 

perusahaan juga tergantung dari hubungan perusahaan dengan masyarakat dan lingkungannya 

[12]. 
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Tanggung jawab sosial perusahaan yang dianggap berkualitas apabila perusahaan tersebut 

senantiasa melaksanakan tanggung jawab sosial dan mengungkapkannya ke dalam 

sustainability reporting yang penilaiannya mencakup tiga komponen utama yaitu, ekonomi, 

lingkungan hidup dan sosial, yang mencakup hak asasi manusia, praktik ketenagakerjaan, 

lingkungan kerja, tanggung jawab produk, dan masyarakat [13]. 

Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini telah dilakukan sebelumnya. Eva 

Sriviana [14] dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) CSR dan ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Secara parsial CSR mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan ukuran perusahaan tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Ide Bagus Gde Indra Wedhana Purba dan Putu 

Yadnya [15] dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage 

Terhadap Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate Social Responbility”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap leverage, dan ukuran 

perusahaan, leverage, dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap CSR. Alifi Khoirul Ihsan 

[16] dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas, 

dan Profitabilitas Terhadap Luas Pengungkapan Sosial Dalam Laporan Tahunan Perusahaan 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI)”. Hasil penelitiannya 

secara parsial variabel ukuran perusahaan, likuiditas menunjukkan pengaruh yang positif 

signifikan sedangkan leverage dan profitabilitas tidak mempengaruhi luas pengungkapan sosial 

perusahaan dan secara simultan, hubungan antara ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, 

profitabilitas dengan luas pengungkapan sosial yang memiliki posisi yang cukup kuat. 

Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

Keterangan Gambar : 

H1 : Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social Responsibility pada 

perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social Responsibility 

pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 

2015. 
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H3: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan consumer 

goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

H5: Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

H6: Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas dengan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility sebagai variabel intervening pada perusahaan consumer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

H7: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas dengan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility sebagai variabel intervening pada perusahaan consumer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dan beberapa kajian teoritis 

yang telah dibahas, hipotesis dalam penelitian ini adalah likuiditas, ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap profitabilitas dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility 

sebagai variabel intervening pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011 – 2015 baik secara simultan maupun parsial.  

3. Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

dokumentasi terhadap data sekunder yang didasarkan pada laporan keuangan pada perusahaan 

consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015 melalui 

www.idx.co.id. 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas ) X 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Likuiditas. Likuiditas 

(X1) digunakan untuk mengukur kemampuan korporasi dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek, dengan asumsi bahwa semua aktiva lancar dikonversikan ke dalam kas, indikator yang 

digunakan untuk menghitung rasio lancar adalah dengan rumus [3] : 

Current Ratio = 
 

 sliabilitie current

assets current

Lancar  Pasiva

Lancar  Aktiva
   (3) 

Ukuran Perusahaan (X2) yaitu perusahaan yang berskala besar pada umumnya lebih mudah 

memperoleh hutang dibandingkan dari perusahaan kecil karena terkait dengan tingkat 

kepercayaan  kreditur pada perusahaan-perusahaan besar [7]. 

Indikator ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan firm size didefinisikan sebagai 

logaritma dari net sales [9]. 

 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) Y 

Penelitian ini menggunakan Profitabilitas dan corporate social responsibility  perusahaan 

consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai variabel dependen, dengan 

periode waktu penelitian dari tahun 2011 – 2015. Profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

normal bisnisnya. Indikator yang dipergunakan dalam mengukur profitabilitas yakni return on 

assets. Rumus return on assets [11] adalah: 

 

http://www.idx.co.id/
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Return on Assets =
Aset Total

Bersih Laba
     (4) 

Instrumen pengungkapan CSR diukur dengan proksi CSRDI (corporate social 

responsibility disclosure index) berdasarkan GRI (global reporting initiatives). Indikator GRI 

terdiri dari 3 fokus pengungkapan, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial sebagai dasar 

sustainability reporting. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perusahaan consumer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. Populasi dalam penelitian ini ada 19 

perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015 di Bursa 

Efek Indonesia. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik. 

Untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel yang diteliti terhadap profitabilitas, 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan terlebih dahulu melakukan 

pengujian asumsi klasik. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan pada periode 2012-2014, maka 

sebelum dilakukannya pengujian hipotesis pada hipotesis pertama, maka peneliti terlebih 

dahulu seluruh data harus melewati uji asumsi klasik penelitian, berikut ini hasil pengolahan 

uji asumsi klasik, dari hasil pengolahan data sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan Kolmogrov-

Smirnov (K-S) pada tabel 1 sebagai berikut : 

Substruktural 1 

 Tabel 1. Kolmogrov-Smirnov 
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Substruktural 2 

Tabel 2. Kolmogrov-Smirnov 

  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1 dan tabel 2., nilai Asymp.Sig (2-tailed) di atas 

0,05 atau di atas 5% maka data berdistribusi normal sehingga data berdistribusi normal 

sehingga lolos untuk tahap uji asumsi selanjutnya. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas pada uji asumsi klasik ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai 

VIF, berikut hasil uji multikolinieritasnya: 

Substruktural 1 

Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

 
 

Substruktural 2 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 
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Berdasarkan pada Tabel 3 dan 4, hasil uji multikolinieritas bahwa nilai Tolerance > 0,1 

sedangkan nilai VIF di bawah 10, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan Uji Glejser, berikut hasil uji 

heterokedastisitas pada uji asumsi klasik: 

 

Substruktural 1 

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan pada Tabel 5 hasilnya bahwa nilai Sig di atas 0,05 atau di atas 5%, sehingga 

menunjukkan tidak terjadi heterokedastisitas. 

Substruktural 2 

Tabel 6. Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan pada Tabel 6 hasilnya bahwa nilai Sig di atas 0,05 atau di atas 5%, kecuali 

ROA sehingga menunjukkan terjadi heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi pada penelitian ini dapat dilihat dengan menggunakan Durbin –Watson 

(DW), berikut hasil uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin-Watson (DW) adalah: 

Substruktural 1 

Tabel 7. Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan pada Tabel 7, Nilai Durbin-Watson sebesar 2.159, pada k = 3, n = 70, 

sehingga dl =1.5245, dan du = 1.7028, sehingga 1.7028 < 2.159 < 1.5245 Berdasarkan 

pada hasil autokorelasi bahwa hal ini menunjukkan tidak terjadi gejala autokorelasi. 

Substruktural 2 

Tabel 8. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan pada Tabel 8, Nilai Durbin-Watson sebesar 1.060, pada k = 3, n = 70, 

sehingga dl =1.5245, dan du = 1.7028, sehingga 1.7028 < 1.060 < 1.5245 Berdasarkan 

pada hasil autokorelasi bahwa hal ini menunjukkan tidak terjadi gejala autokorelasi. 

 Hasil Pengujian statistik simultan ditunjukkan pada tabel 9 di bawah ini : 

 

 Substruktural 1 

Tabel 9. Uji Simultan (Uji F) 

 

 

Hasil F hitung pada tabel 9. di atas menunjukkan pada hasil uji Fhitung sebesar 0.997 

dengan Ftabel 3.13, menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, likuiditas berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011 – 2015. 

Substruktural 2 

Tabel 10. Uji Simultan (Uji F) 
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Hasil F hitung pada tabel 10. di atas menunjukkan pada hasil uji Fhitung sebesar 14.185 

dengan Ftabel 3.13, menunjukkan bahwa likuiditas, ukuran perusahaan, dan profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility pada perusahaan consumer 

goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

 Berdasarkan hasil uji statistik t tampak secara parsial pengaruh kedua variabel terhadap 

variabel dependennya seperti ditunjukkan pada tabel 11 sebagai berikut : 

Substruktural 1 

Tabel 11. Uji Parsial (Uji t) 

 
 Berdasarkan pada hasil uji t pada tabel 11 di atas adalah: 

a. Pengaruh Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social Responsibility 

pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 

2015. 

 Likuiditas dengan Corporate Social Responsibility. menunjukan pengaruh positif. 

Tingkat signifikan sebesar 0,008. Nilai tersebut lebih besar dari α = 5 %. Karena tingkat 

signifikasi lebih besar dari α = 5 % maka hipotesis pertama ditolak. Sehingga hasil 

penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan. Dapat disimpulkan bahwa 

likuiditas tidak mempengaruhi Corporate Social Responsibility. 

b. Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas dengan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility sebagai variabel intervening pada perusahaan consumer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

 Likuiditas menunjukan pengaruh positif terhadap profitabilitas dengan Corporate Social 

Responsibility. Tingkat signifikan sebesar 0,008. Nilai tersebut lebih besar dari α = 5 %. 

Karena tingkat signifikasi lebih besar dari α = 5 % maka hipotesis keenam ditolak. 

Sehingga hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan. Dapat 

disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas dengan pengungkapan 

Corporate Social Responsibility sebagai variabel intervening pada perusahaan consumer 

goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

 

Tabel 12. Uji Parsial (Uji t) 
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 Berdasarkan pada hasil uji t pada tabel 12 di atas adalah: 

a. Pengaruh ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social 

Responsibility pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011 – 2015. 

 Ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh yang positif signifikan dengan nilai tingkat 

signifikasi sebesar 0,000. Nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari α = 5%. Karena tingkat 

signifikasi lebih kecil dari α = 5% maka hipotesis kedua diterima. Sehingga hasil 

penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan. Dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar perusahaan (aset) maka perusahaan akan mengungkapkan Corporate Social 

Responsibility dengan lebih banyak. 

b. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas dengan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility sebagai variabel intervening pada perusahaan consumer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

 Profitabilitas menunjukkan pengaruh yang positif signifikan dengan nilai tingkat 

signifikasi sebesar 0,096. Nilai signifikasi tersebut lebih besar dari α = 5 %. Karena 

tingkat signifikasi lebih besar dari α = 5 % maka hipotesis ketujuh ditolak. Sehingga hasil 

penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan. Dapat disimpulkan bahwa tingkat 

profitabilitas perusahaan tidak mempengaruhi Corporate Social Responsibility. 

Substruktural 2 

Tabel 13. Uji Parsial (Uji t) 

 
 

 Berdasarkan pada hasil uji t pada tabel 13 di atas adalah: 

a. Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan consumer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

 Likuiditas menunjukkan pengaruh yang positif signifikan dengan nilai tingkat signifikasi 

sebesar 0,671. Nilai signifikasi tersebut lebih besar dari α = 5 %. Karena tingkat 

signifikasi lebih besar dari α = 5 % maka hipotesis ketiga ditolak. Sehingga hasil 

penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan. Dapat disimpulkan bahwa 

likuiditas tidak mempengaruhi profitabilitas. 

b. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan consumer goods 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 

Ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh yang positif signifikan dengan nilai tingkat 

signifikasi sebesar 0,134. Nilai signifikasi tersebut lebih besar dari α = 5 %. Karena 

tingkat signifikasi lebih besar dari α = 5 % maka hipotesis keempat ditolak. Sehingga hasil 

penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan. Dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak mempengaruhi profitabilitas. 

c. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap profitabilitas pada perusahaan 

consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 
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 Corporate Social Responsibility menunjukkan pengaruh yang positif signifikan dengan 

nilai tingkat signifikasi sebesar 0,096. Nilai signifikasi tersebut lebih besar dari α = 5 %. 

Karena tingkat signifikasi lebih besar dari α = 5 % maka hipotesis kelima ditolak. 

Sehingga hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan. Dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi profitabilitas. 

5. Kesimpulan dan Keterbatasan 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan pada penelitian ini maka peneliti mengambil 

kesimpulan yaitu secara simultan pada substruktural 1 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, 

likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan consumer goods yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. Sedangkan pada substruktural 2 menunjukkan 

bahwa likuiditas, ukuran perusahaan, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011 – 2015. Secara parsial pada substruktural 1 menunjukkan bahwa likuiditas, ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan consumer goods yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015 sedangkan pada struktural 2 menunjukkan 

bahwa likuiditas, ukuran perusahaa berpengaruh terhadap profitabilitas dengan pengungkapan 

Corporate Social Responsibility sebagai variabel intervening pada perusahaan consumer goods 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2015. 
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